BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin cepat perkembangan zaman dan teknologi membuat semua orang
berlomba-lomba menciptakan sebuah #rend baru dan salah satu hal yang paling
berkembang pesat yaitu industri fashion. Industri fashion terus berkembang dan
terus mengikuti trend untuk memenuhi kebutuhan pasar karena permintaan
konsumen yang terus meningkat dan menyebabkan semakin cepatnya produksi
dalam industri tekstil. Karena semakin cepatnya perubahan trend dalam industri
tekstil menyebabkan limbah tekstil yang dihasilkan oleh proses produksi maupun
hasil dari pakaian bekas yang dibuang di tempat pembuangan akhir (TPA). Menurut
Fashion Industry Waste Statistics Edge Expo, industri tekstil merupakan masalah
pencemaran terbesar setelah pencemaran minyak di dunia. D1 Jakarta, sebanyak 8,2
persen dari total 57 persen sampah merupakan hasil dari limbah tekstil dan
sebanyak 90 ton limbah tekstil tersebut hasilkan setiap tahunnya (National
Geographic, 2020).

Karena produksi tekstil menimbulkan permasalahan yang bisa menyebabkan
kerusakan lingkungan, industri fashion tentunya membutuhkan alternatif lain untuk
bisa mengikuti trend namun sekaligus bisa menjaga lingkungan. Salah satu hal yang
bisa dilakukan untuk mencegah kerusakan lingkungan yaitu menggunakan produk
yang ramah lingkungan karena terbuat dari bahan-bahan yang diciptakan untuk
tidak mencemari lingkungan dan bahan yang mudah terurai sehingga tidak
menambah sampah. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Sustainability Action
for the Future Economy (2021) dari 3.631 responden usia 17-60 tahun sebanyak
51,5% responden merasa puas dengan menggunakan produk ramah lingkungan.

Saat ini, di Indonesia sudah ada beberapa perusahaan yang menggunakan
sustainable material untuk produk mereka. Indonesia saat ini sudah ada beberapa
perusahaan yang menggantikan bahan tekstil dengan memanfaatkan limbah

pertanian sebagai pengganti material tekstil untuk produk mereka dalam industri

1

Perancangan Promosi Penggunaan...., Laila Nirmala, Universitas Multimedia Nusantara



fashion. Salah satunya yaitu perusahaan NODE yang merupakan brand fashion
footwear yang menggunakan limbah pertanian untuk menggantikan material tekstil
yang lebih ramah lingkungan. Dibandingkan dengan proses produksi tekstil, NODE
tidak menggunakan bahan-bahan yang berbahaya dan sudah 100% menggunakan
bahan yang biogradeable. Penggunaan limbah pertanian merupakan inovasi yang
bisa membantu untuk mengurangi permasalahan menumpuknya limbah tekstil dan
limbah pertanian khususnya di Indonesia. Selain menjaga lingkungan, pemanfaatan
limbah pertanian untuk dijadikan produk fashion footwear yang sustainable juga
dapat membantu para petani lokal untuk mandapatkan penghasilan tambahan
karena sebanyak 55 juta ton gabah kering dan 10 juta ton sekam padi terbuang setiap
tahunnya di Indonesia (David, 2022).

Menurut data yang didapatkan penulis, sebanyak 93,2 % responden yang
merupakan usia 17-25 tahun dan berdomisili di Jakarta belum mengetahui brand
NODE. Oleh karena itu berdasarkan penjelasan masalah tersebut, maka salah satu
hal yang bisa dilakukan yaitu membuat promosi dengan tujuan untuk memberikan
awareness kepada audiens dari produk fashion khususnya produk footwear dari
NODE yang memiliki keunikan untuk menarik audiens menggunakan produk

tersebut dengan membuat media promosi yang tepat dan efektif.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasakan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan
masalah yaitu:

1. Bagaimana cara merancang media promosi untuk memperkenalkan produk

NODE yang menggunakan limbah pertanian pada produk fashion footwear?

1.3 Batasan Masalah
Dalam merancang promosi ini dibutuhkan batasan masalah agar perancangan
tersebut dapat lebih terarah dan pesan dapat tersampaikan dengan baik. Segmentasi

untuk target audiens yaitu sebagai berikut:

1. Geografis: DKI Jakarta
2. Demografis:

e Jenis Kelamin : Perempuan dan Laki-laki
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e Usia: 17 —25 tahun
e Status Ekonomi : SES B -A
e Pekerjaan: Pelajar, mahasiswa/i, karyawan
e Agama: Semua
3. Psikografis:
e Gaya Hidup : Mengikuti trend yang sedang berlangsung dan konsumtif.

e Kepribadian : Suka terhadap perubahan, cinta lingkungan.

1.4 Tujuan Tugas Akhir
Merancang media promosi untuk memperkenalkan produk NODE yang

menggunakan limbah pertanian pada produk fashion footwear

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat Tugas Akhir mengenai “Perancangan Promosi Penggunaan
Limbah Pertanian Sebagai Pengganti Tekstil Untuk Produk Fashion Footwear Oleh
NODE” yaitu sebagai berikut:

1. Penulis dapat mengetahui bagaimana cara merancang media promosi untuk
meningkatkan minat audiens terhadap produk NODE.

2. Masyarakat, untuk menumbuhkan kesadaran, meningkatkan minat beli dan
memberikan informasi mengenai brand NODE.

3. Untuk Universitas, perancangan promosi ini dapat dijadikan referensi untuk

mahasiswa selanjutnya.
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